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Abstrak 
Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang dapat menyebabkan berbagai komplikasi, salah satunya 

diabetic ulcer. Luka diabetes umumnya sulit sembuh akibat gangguan sirkulasi darah, infeksi bakteri, dan proses 

inflamasi yang berkepanjangan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif terapi yang efektif, aman, dan mudah 

diperoleh, salah satunya melalui pemanfaatan tanaman obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak daun brotowali (Tinospora crispa L.) dan daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus sebagai bakteri penyebab infeksi pada diabetic ulcer. Penelitian menggunakan metode 

eksperimental laboratorium dengan pengujian aktivitas antibakteri metode difusi cakram. Ekstrak daun brotowali 

diuji pada konsentrasi 2%, 4%, dan 6%, sedangkan ekstrak daun kersen diuji pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun brotowali menghasilkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 

8,50–9,13 mm, sedangkan ekstrak daun kersen menghasilkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 10,13–10,96 

mm. Kontrol positif menghasilkan diameter zona hambat sebesar 24,40 ± 0,43 mm, sedangkan kontrol negatif tidak 

menunjukkan aktivitas antibakteri. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua ekstrak memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, dengan aktivitas ekstrak daun kersen lebih tinggi 

dibandingkan ekstrak daun brotowali. Kedua ekstrak berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif sediaan topikal 

untuk membantu penyembuhan diabetic ulcer. 

Kata kunci: antibakteri, diabetic ulcer, Muntingia calabura, Tinospora crispa, Staphylococcus aureus 

 

Abstract  
Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease that may lead to diabetic ulcers, which are difficult to heal because 

of impaired circulation, bacterial infection, and prolonged inflammation. Therefore, alternative therapies derived 

from medicinal plants are needed. This study aimed to evaluate the antibacterial activity of Tinospora crispa leaf 

extract and Muntingia calabura leaf extract against Staphylococcus aureus, one of the bacteria associated with 

diabetic ulcer infections. This laboratory experimental study employed the disc diffusion method. Tinospora crispa 

leaf extract was tested at concentrations of 2%, 4%, and 6%, while Muntingia calabura leaf extract was tested at 

concentrations of 5%, 10%, and 15%. The results showed that Tinospora crispa leaf extract produced inhibition 

zones ranging from 8.50 to 9.13 mm, whereas Muntingia calabura leaf extract produced inhibition zones ranging 

from 10.13 to 10.96 mm. The positive control produced an inhibition zone of 24.40 ± 0.43 mm, while the negative 

control showed no antibacterial activity. It can be concluded that both extracts possess antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus, with Muntingia calabura leaf extract demonstrating stronger antibacterial activity than 
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Tinospora crispa leaf extract. These extracts have potential to be developed as topical agents for diabetic ulcer 

treatment. 

Keywords: antibacterial, diabetic ulcer, Tinospora crispa, Muntingia calabura, Staphylococcus aureus. 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes merupakan suatu penyakit 

Akibat penumpukan glukosa dalam darah 

dan terjadi akibat tubuh tidak memproduksi 

cukup insulin,atau tidak bisa 

mempergunakan insulin secara tepat yang 

ditandai dengan gejala khas yaitu buang air 

kecil terus menerus (dalam jumlah banyak) 

dengan rasa manis (kencing 

manis).kerusakan pada sel pankreas dan 

juga resistensi insulin akibat berkurangnya 

kemampuan insulin untuk merangsang 

penggunaan glukosa atau turunnya respons 

sel target,seperti otot,jaringan, dan hati 

terhadap kadar insulin fisiologis juga 

merupakan penyebab utama 

diabetes.diabetes melitus merupakan salah 

satu PTM yang paling signifikan secara 

global serta kontributor utama kualitas hidup 

yang lebih buruk (Tamornpark dkk,2022). 

Penderita DM di seluruh dunia 

diperkirakan sebanyak 285 juta orang. 

Jumlah ini diperkirakan akan meningkat 

paling sedikit menjadi 438 juta pada tahun 

2030. Hasil survei kesehatan nasional 2013 

dan International Diabetes Foundation (IDF) 

tahun 2015 diperkirakan jumlah penderita 

DM di Indonesia 9,1 juta orang. Sementara 

itu, menurut data World Health 

Organization (WHO) prevalensi 422 juta 

orang di dunia menderita diabetes melitus 

atau terjadi peningkatan sekitar 8,5 % pada 

popolasi orang dewasa dan diperkirakan 

terdapat 2,2 juta kematian dengan presentase 

akibat penyakit diabetes melitus yang terjadi 

sebelum usia 70 tahun, khususnya di negara-

negara dengan status ekonomi rendah dan 

menengah. Dan berdasarkan Riskesdas, 

bahwa wilayah Indonesia tengah terdapat 4 

provinsi yang cukup meningkat diabetes 

melitus yaitu Gorontalo 2,4%, Sulawesi 

Tengah 2,1%, Sulawesi Selatan 1,7%, 

Sulawesi Utara 3%. Tingginya pervalensi 

diabetes mellitus yang belum dapat diatasi 

sepenuhnya dengan obat obatan yang telah 

ada, maka diperlukan obat tradisional atau 

alternatif dengan efikasi yang lebih baik. 

Adapun tanaman yang dapat digunakan 

yaitu kombinasi tanaman Brotowali 

(Tinospora Crispa L) dan Daun Kersen 

(muntingia calabura L). 

Brotowali merupakan tanaman yang 

sudah dikenal sebagai obat, tanaman ini 

memanjat ke atas dan termasuk tumbuhan 

yang menyukai tempat panas. Batang pada 

tanaman ini seukuran jari kelingking. 

Brotowali mengandung banyak senyawa 

kimia yang berkhasiat untuk 

menyembuhkan berbagai macam penyakit. 

Kandungan senyawa kimia berkhasiat 

sebagai obat tersebut terdapat diseluruh 

bagian tanamannya mulai dari akar, batang 

sampai daun. Secara umum di dalam 

tanaman brotowali terkandung berbagai 

macam senyawa kimia antara lain damar 

lunak, pati, glikosida, pikroretosid, harsa, 

zat pahit pikroretin, tinokrisposid, berberin, 

palmatin, kolumbin, kaokulin atau 

pikrotoksin, terpenoid, flavonoid dan 

alkaloid (Zamree dkk,2021). 

Menurut penelitian Utami dan Sari 

(2020),di dalam daun ceri/daun kersen 

terkandung flavonoid, tannin, glikosida, 

steroid, minyak esensial.kandungan daun 

kersen tersebut membuat potensi 

antioksidan dan aktivitas antibakteri. kersen 

merupakan salah satu tanaman digunakan 

untuk mengobati diabetes melitus yang 

memiliki substansi aktif sebagai anti 

diabetes yaitu asam arkorbat, serat, niasin 

dan betakaroten.Daun kersen banyak dan 

mudah tumbuh di indonesia serta tidak perlu 

perawatan khusus,pemanfaatan daun kersen 

sebagai obat DM belum banyak diketahui 

oleh masyarakat. 

Salah seorang penderita DM yang telah 

memanfaatkan daun Kersen dengan direbus 

dan diminum airnya memberikan dampak 

mampu menurunkan kadar gula darahnya 

menjadi stabil (Rahman,2020). Penelitian ini 

bertujuan untuk Mengetahui aktivitas 

antibaketri ekstrak daun brotowali dan daun 

kersen terhadap bakteri penyebab diabetic 

ulcer. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
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dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

lebih lanjut formulasi sediaan topikal 

berbasis  kombinasi ekstrak daun brotowali 

dan daun kersen sebagai alternatif terapi 

pada luka diabetes. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

         Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium yang bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak daun brotowali (Tinospora crispa 

L.) dan daun kersen (Muntingia calabura 

L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

sebagai bakteri penyebab infeksi pada 

diabetic ulcer. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari hingga Maret 2025. Seluruh proses 

penelitian, mulai dari preparasi bahan, 

ekstraksi, fraksinasi, hingga pengujian 

aktivitas antibakteri dilakukan di 

Laboratorium Universitas Prima Indonesia. 

 

Sampel 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun brotowali 

(Tinospora crispa L.) dan daun kersen 

(Muntingia calabura L.) yang diperoleh dari 

daerah tertentu di Sumatera Utara. Sampel 

diambil dalam kondisi segar sebanyak ± 5 

kg untuk masing-masing tanaman, kemudian 

digunakan sebagai bahan utama dalam 

proses pembuatan simplisia dan ekstraksi. 

Dan bakteri yang diuji adalah 

staphylococcus aureus. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Ekstrak Brotowali dan Daun Kersen 

Ekstrak adalah hasil penyarian 

senyawa aktif dari simplisia batang 

brotowali (Tinospora crispa L.) dan 

daun kersen (Muntingia calabura L.) 

menggunakan pelarut tertentu, yang 

kemudian digunakan sebagai bahan uji 

dalam penelitian. 

2. Ekstraksi 

Ekstrak etil asetat merupakan ekstrak 

yang diperoleh melalui proses ekstraksi 

menggunakan pelarut etil asetat untuk 

menarik senyawa semi-polar, seperti 

flavonoid yang berpotensi sebagai 

antibakteri. 

3. Aktivitas Antibakteri 

Aktivitas antibakteri adalah 

kemampuan ekstrak dalam 

menghambat atau membunuh 

pertumbuhan bakteri uji, yang diukur 

melalui terbentuknya zona hambat. 

4. Zona Hambat 

Zona hambat adalah daerah bening di 

sekitar media yang menunjukkan tidak 

adanya pertumbuhan bakteri akibat 

pengaruh zat antibakteri, yang diukur 

dalam satuan milimeter (mm). 

5. Konsentrasi 

Konsentrasi adalah perbandingan 

jumlah ekstrak yang dinyatakan dalam 

persen (%), yang digunakan untuk 

melihat pengaruh terhadap aktivitas 

antibakteri 

 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi alat-alat gelas 

(pyrex), blender, ayakan mesh 60, 

aluminium foil, kertas saring, pipet tetes, 

mikropipet, cawan petri, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, gelas ukur, beaker glass, 

corong kaca, cawan porselen, neraca 

analitik, vortex, hot plate stirrer, rotary 

vacuum evaporator, inkubator, water bath, 

oven, autoklaf, laminar air flow, mikroskop, 

pembakar spiritus, serta jangka sorong.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi daun brotowali 

(Tinospora crispa L.), daun kersen 

(Muntingia calabura L.), aquadest steril, 

etanol 70%, NaCl fisiologis 0,9%, media 

Nutrient Agar (NA), Mueller Hinton Agar 

(MHA), larutan Mc. Farland, serta isolat 

bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Prosedur Penelitian 

Pengumpulan dan Preparasi Sampel 

Daun brotowali (Tinospora crispa L.) 

dan daun kersen (Muntingia calabura L.) 
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dikumpulkan dari lokasi tertentu, kemudian 

dicuci bersih dan dikeringkan di tempat 

yang terlindung dari sinar matahari 

langsung. Setelah kering, daun dihaluskan 

hingga diperoleh serbuk simplisia. 

Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi 

menggunakan pelarut etanol dengan metode 

maserasi. Ekstrak yang diperoleh kemudian 

dilarutkan dengan pelarut etil asetat untuk 

mendapatkan fraksi etil asetat. 

 

Pengujian Daya Hambat 

Pengujian aktivitas antibakteri 

dilakukan menggunakan metode difusi 

cakram. Suspensi bakteri yang telah 

disesuaikan kekeruhannya dengan standar 

Mc.Farland 0,5 diinokulasikan secara 

merata pada permukaan media Mueller 

Hinton Agar (MHA) menggunakan kapas 

streil. Sebagai kontrol digunakan antibiotik 

standar (kontrol positif). Selanjutnya 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. 

Zona hambat yang terbentuk diukur 

menggunakan jangka sorong dalam satuan 

milimeter. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

membandingkan diameter zona hambat dari 

masing-masing konsentrasi ekstrak daun 

brotowali (Tinospora crispa L.) dan daun 

kersen (Muntingia calabura L.) terhadap 

Staphylococcus aureus sebagai bakteri 

penyebab infeksi pada luka diabetes 

(diabetic ulcer). Analisis statistik dilakukan 

menggunakan uji ANOVA atau uji t untuk 

mengetahui signifikansi perbedaan antar 

kelompok perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

ekstrak daun brotowali maupun daun kersen 

memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

Besarnya aktivitas antibakteri ditunjukkan 

oleh diameter zona hambat yang terbentuk 

di sekitar cakram uji. 

 

Tabel 1.1.  Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Brotowali 

Perlakuan 2% (mm) 4% (mm) 6% (mm) Rata-rata ± SD (mm) 

K− (Kontrol negatif) 0 0 0 0 

K+ (Kontrol positif) 24,9 24,1 24,2 24,4 ± 0,43 

P1 7,6 8,4 9,5 8,5 ± 0,95 

P2 8,3 9,2 9,5 9,0 ± 0,62 

P3 8,7 9,0 9,7 9,13 ± 0,57 

 

Tabel 1.2 Hasil Uji Diameter Zona Hambat Fraksi Etil Asetat Daun Kersen (Muntingia calabura 

L.) terhadap Staphylococcus aureus sebagai Penyebab Infeksi pada Diabetic Ulcer 

Perlakuan 5% (mm) 10% (mm) 15% (mm) Rata-rata ± SD (mm) 

K− (Kontrol negatif) 0 0 0 0 

K+ (Kontrol positif) 24,9 24,1 24,2 24,4 ± 0,43 

P1 9,1 10,2 11,1 10,13 ± 1,00 

P2 9,9 11,0 12,5 10,96 ± 1,55 

P3 9,0 10,9 12,7 10,86 ± 1,85 

 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 

daun brotowali dan daun kersen 

menunjukkan adanya kemampuan kedua 

ekstrak dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri yang ditandai dengan terbentuknya 

zona hambat di sekitar cakram. 

Berdasarkan Tabel 3.1 ekstrak daun 

brotowali pada konsentrasi 2%, 4%, dan 6% 

menunjukkan diameter zona hambat 

berturut-turut sebesar 8,5 ± 0,95 mm; 9,0 ± 
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0,62 mm; dan 9,13 ± 0,57 mm. Peningkatan 

konsentrasi ekstrak brotowali diikuti dengan 

peningkatan diameter zona hambat, 

meskipun kenaikannya relatif kecil. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun brotowali 

memiliki aktivitas antibakteri kategori 

sedang, yang diduga berasal dari kandungan 

senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, dan glikosida yang mampu 

mengganggu permeabilitas membran sel 

bakteri serta menghambat aktivitas enzim 

intraseluler. Kontrol positif pada pengujian 

ekstrak daun brotowali menunjukkan 

diameter zona hambat yang jauh lebih besar, 

yaitu 24,4 ± 0,43 mm, sedangkan kontrol 

negatif tidak menunjukkan adanya zona 

hambat. Hasil ini mengonfirmasi bahwa 

metode pengujian berjalan dengan baik dan 

aktivitas hambatan yang muncul berasal dari 

senyawa aktif dalam ekstrak, bukan dari 

pelarut atau media uji. Dibandingkan 

dengan kontrol positif, aktivitas antibakteri 

ekstrak daun brotowali masih lebih rendah, 

namun tetap menunjukkan potensi sebagai 

agen antibakteri alami. 

Pada Tabel 3.2 ekstrak daun kersen 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang 

lebih tinggi dibandingkan ekstrak daun 

brotowali. Diameter zona hambat rata-rata 

pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15% 

masing-masing sebesar 10,13 ± 1,00 mm; 

10,96 ± 1,55 mm; dan 10,86 ± 1,85 mm. 

Peningkatan konsentrasi ekstrak daun kersen 

umumnya diikuti dengan peningkatan 

diameter zona hambat, meskipun pada 

konsentrasi 15% terjadi sedikit penurunan 

dibandingkan konsentrasi 10%, yang diduga 

disebabkan oleh peningkatan viskositas 

ekstrak sehingga difusi senyawa aktif ke 

dalam media menjadi kurang optimal. 

Aktivitas antibakteri yang lebih kuat 

pada ekstrak daun kersen dapat dikaitkan 

dengan kandungan flavonoid, tanin, dan 

saponin yang bekerja secara sinergis dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Flavonoid diketahui mampu merusak 

dinding sel bakteri dan menghambat sintesis 

asam nukleat, sedangkan tanin dapat 

mengendapkan protein sel dan mengganggu 

fungsi membran. Saponin berperan dalam 

meningkatkan permeabilitas membran sel 

bakteri, sehingga menyebabkan kebocoran 

komponen intraseluler dan kematian sel. 

Jika dibandingkan secara keseluruhan, 

ekstrak daun kersen menunjukkan diameter 

zona hambat yang lebih besar dibandingkan 

ekstrak daun brotowali pada seluruh variasi 

konsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun kersen memiliki potensi 

antibakteri yang lebih kuat. Namun 

demikian, kedua ekstrak sama-sama 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang 

bermakna, sehingga berpotensi 

dikombinasikan untuk terapi luka diabetes. 

Kombinasi kedua ekstrak diharapkan dapat 

memberikan efek sinergis dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri, 

mengurangi peradangan, serta mempercepat 

proses penyembuhan luka pada penderita 

diabetic ulcer. Hasil penelitian ini 

mendukung penggunaan bahan alam sebagai 

alternatif terapi luka diabetes, terutama 

dalam bentuk sediaan topikal seperti krim, 

yang dapat meningkatkan kenyamanan 

penggunaan dan efektivitas penghantaran 

zat aktif ke area luka. 

Selain menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, 

pengembangan sediaan topikal berbasis 

bahan alam juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang melaporkan bahwa ekstrak 

herbal mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri penyebab luka diabetes, seperti 

Pseudomonas aeruginosa, dengan 

peningkatan daya hambat seiring kenaikan 

konsentrasi ekstrak. 

Dalam penelitian (Ardhana et al., 2025). 

dilaporkan bahwa ekstrak param Karo pada 

konsentrasi 75% mampu menghasilkan zona 

hambat sebesar 8,10 mm terhadap 

Pseudomonas aeruginosa, sementara 

kontrol negatif tidak menunjukkan aktivitas 

antibakteri. Temuan tersebut memperkuat 

bahwa senyawa bioaktif tumbuhan, terutama 

yang diekstraksi dengan pelarut etanol 

memiliki potensi sebagai agen antimikroba 

dalam manajemen luka diabetes. 

Oleh karena itu, ekstrak daun brotowali 

dan daun kersen tidak hanya berfungsi 

sebagai penghantar zat aktif yang stabil dan 
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mudah diaplikasikan, tetapi juga berpotensi 

memberikan efek sinergis dalam 

mengurangi kolonisasi bakteri pada luka 

diabetic ulcer serta mendukung proses 

penyembuhan jaringan secara topikal. 

Sementara itu, penelitian (Anita et al., 

2025) juga menegaskan bahwa formulasi 

sediaan topikal berbasis ekstrak tumbuhan 

memiliki potensi dalam terapi luka infeksi 

karena kandungan senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, tanin, dan alkaloid yang bekerja 

sebagai antibakteri sekaligus antiinflamasi. 

Temuan-temuan tersebut mendukung hasil 

penelitian ini bahwa ekstrak dari daun 

brotowali dan daun kersen berpotensi 

memberikan efek sinergis dalam menekan 

pertumbuhan bakteri pada luka diabetes 

serta membantu mempercepat proses 

penyembuhan jaringan melalui mekanisme 

antimikroba dan proteksi local. 

 

KESIMPULAN  

Ekstrak daun brotowali (Tinospora 

crispa L.) dan daun kersen (Muntingia 

calabura L.) terbukti memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

Ekstrak daun kersen menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan 

ekstrak daun brotowali berdasarkan 

diameter zona hambat yang dihasilkan. 

Kedua ekstrak memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai bahan aktif sediaan 

topikal dalam terapi diabetic ulcer, baik 

secara tunggal maupun kombinasi. 
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